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DAFTAR TERJEMAHAN 



 

No Kutipan Halaman Terjemah 

1 Q.S.al-Ahzab/33/33 19 “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 

seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah 

Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 

Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya”. 

2 Q.S. an-Nisa/4/34 24 “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat 

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. kemudian jika mereka 

mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 

Maha Tinggi lagi Maha besar”. 

3 HR. Ibnu Majah 27 “Sesungguhnya kalian (para suami) memiliki hak 

terhadap istri dan istri kalian juga memiliki hak 

atas kalian”. 

4 Q.S. an-Nisa/4/24 27-28 “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita 

yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 

miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 

ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi 

kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-

isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 

berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati 

(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada 

mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 

suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu 

terhadap sesuatu yang kamu telah saling 

merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”. 

5 Q.S. ath-Thalaq/65/6 29 “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 



menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka 

(isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, 

Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga 

mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui 

kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan 

(anak itu) untuknya”. 

6 HR. Ibnu al-Hakim 30 Dari Aisyah ia berkata: Saya bertaya kepada 

rasulullah SAW: Siapakah yang besar haknya 

terhadap perempuan? Jawabnya: Suaminya, 

kemudian saya bertanya lagi siapakah paling besar 

haknya terhadap laki-laki? Jawabnya: Ibunya”. 

7 HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, 

Ibnu Majah dan Ibnu Hibban 

30 “Seandainya aku perintahkan seseorang untuk 

sujud kepada orang lain, maka akan kuperintahkan 

seorang wanita untuk sujud kepada suaminya 

karena besarnya hak suami atasnya”. 

8 Q.S. Ali Imran/3/14 34 “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 

kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: 

wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 

jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 

ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 

di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang 

baik (surga)”. 

 

9 Q.S. Maryam/19/6 34 “Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian 

keluarga Ya'qub; dan Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, 

seorang yang diridhai". 

10 Q.S. Thahaa/20/132 35 “Dan perintahkanlah kepada keluargamu 

mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 

mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki 

kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. 

dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang 

bertakwa”. 

11 Q.S. al-Baqarah/2/233. 36 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 

memberi Makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 

karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 



dan warispun berkewajiban demikian. apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 

dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 

Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu 

ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha melihat apa yang kamu kerjakan”. 

12 HR. Bukhari 42 “Orang yang kuat itu bukanlah orang yang kuat 

membanting, sesungguhnya orang yang kuat itu 

orang yang bisa mengendalikan dirinya ketika 

marah”. 

13 Q.S. Ali Imron/3/159 43 “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 

kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena 

itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 

mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya”. 

14 Q.S. al-Baqarah/2/216 44 “Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal 

berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. 

boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia 

Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu 

menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; 

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”. 

15 Communicating or getting 

our message across is the 

concern not only of second 

language teachers but of us 

all in our daily lives in 

whatever language we 

happen to use. 

50 Komunikasi atau menyampaikan pesan tidak hanya 

sebagai bahasa kedua, namun menyangkut semua 

hal dalam kehidupan sehari-hari. 

17 “Sibling relationship refers 

to the total of the interactions 

(actions, verbal and 

nonverbal communication) of 

two (or more) individuals 

who share comman 

biological parents, as well as 

their knowledge, perceptions, 

attitudes, beliefs, and feelings 

51 Hubungan saudara kandung merupakan interaksi 

total (fisik maupun komunikasi verbal dan 

nonverbal) dari dua atau lebih individu yang berasal 

dari orangtua biologis yang sama, mencakup sikap, 

persepsi, keyakinan dan perasaan terhadap satu 

sama lain sejak mereka menyadari keberadaan 

saudara kandung mereka 



regarding each other from 

the time when one sibling 

first became aware of the 

other. 

18 There is no distinction 

between the male and the 

female with regard to 

individual capacity. With 

regard to their potential 

relationship with Allah, they 

are the same. With regard to 

personal aspirations, they are 

also the same. 

63 Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan berkaitan dengan kapasitas kemampuan 

individu. Terkait hubungan mereka dengan Allah, 

mereka adalah sama. Terkait dengan aspirasi 

pribadi, mereka juga sama. 

19 Q.S. an-Nahl/16/58-59. 64 “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 

dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah 

(merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat 

marah”. 

“Ia Menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 

disebabkan buruknya berita yang disampaikan 

kepadanya. Apakah Dia akan memeliharanya 

dengan menanggung kehinaan ataukah akan 

menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup) ?. 

ketahuilah, Alangkah buruknya apa yang mereka 

tetapkan itu”. 

 

 

 


